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BAB V 

PENUTUP 

  

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang dilakukan, maka hasil penelitian ini 

dapat disimpulkan bahwa di dalam kesenian Srandil yaitu pada nilai 

sosial, nilai moral, nilai kepahlawanan dan nilai ketaqwaan dalam 

Kesenian Srandil. 

1. Nilai sosial dalam kesenian Srandil 

Dalam penyajian kesenian Srandil mempunyai nilai sosial yang ada 

antara lain : (1) Gerak tari pada adegan jejeran yaitu baris urut dari 

depan sampai belakang menggambarkan rasa kepedulian untuk 

melestarikan kebudayaan, gerak tari ini juga mengandung nilai rasa 

kebersamaan, kesatuan, serta kegotong royongan sesama manusia, (2) 

Desain lantai persegi empat mengandung makna kebersamaan, 

persatuan untuk melestarikan kebudayaan, dan desain lantai lingkaran 

mengandung makna menghargai waktu, kebersamaan dan saling 

tolong menolong, (3) Kesenian ini dilakukan oleh mereka yang berusia 

18 tahun keatas dan berjumlah genap, pada usia tersebut memliki  pola 

pikir yang dewasa dan sudah mengetahui perilaku mana yang baik dan 

mana yang buruk. (4) Syair yang diungkapkan ketika adegan 
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dipertunjukan pada adegan ganyongan terdapat nilai sosial 

kebersamaan, adegan ancur kaca terdapat nilai  kegotongroyongan. 

2. Nilai moral dalam kesenian Srandil 

Dalam penyajian kesenian Srandil mempunyai nilai moral yang ada 

antara lain : (1) Syair yang diungkapkan ketika adegan dipertunjukan 

pada adegan Sawo gunung, mandhung-mandhung,ancur kaca, prawan 

Kenya-ganyong wanakirun dan prawan kenya mengandung nilai 

moral yaitu memberikan nasehat jangan bertindak keburukan dan 

memberikan sikap dan tingkah laku kebaikan sesama manusia, (2) 

Gerak tari pada gerak sembahan mengandung nilai moral yaitu 

mengandung nilai rasa menghormati dan menghargai penonton, gerak 

tari ini juga mengandung nilai keterbukaan yaitu memberikan 

kebaikan pada sesame manusia, (3) Kedisiplinan mengandung nilai 

moral yaitu menghargai waktu, memberikan rasa kekompakaan pada 

pemain kesenian Srandil. 

3. Nilai Kepahlawanan 

Nilai kepahlahawanan pada kesenian Srandil ini antara lain : (1) Syair 

yang diungkapkan ketika adegan dipertunjukan adegan ganyongan, 

semut rambut, prawan kenya, ganyong mbok tuo dan badhut 

mengandung nilai kepahlawanan yaitu menggambarkan perjuangan 

pahlawan membela negara untuk melestarikan kebudayaan negara kita 

dan mengajak membangun desa, negara untuk melestarikan 
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kebudayaan, (2) Gerak tari mengandung nilai kepahlawanan yaitu nilai 

kesatuan untuk membela negara dan melestarikan kebudayaan, (3) 

Desain lantai lingkaran mengandung nilai kebersamaan saling tolong 

menolong untuk berjuang melestarikan kebudayaan. 

4. Nilai ketaqwaan  

Nilai ketaqwaan pada kesenian Srandil yaitu antara lain : (1) Syair 

yang diungkapkan ketika adegan dipertunjukan yaitu adegan Dhu 

kusimak, jalak ijo dan wanakirun memprepegi prawan kenya 

memberikan nilai ketaqwaan diantaranya menjauhi larangan-Nya, dan 

melaksanakan perintah-Nya, (2) Kepatuhan mengandung nilai 

ketaqwaan pada patuh terhadap tingkah laku. 

5. Tanggapan Masyarakat terhadap nilai budaya 

Tanggapan masyarakat terhadap kesenian Srandil ini sangat positif  

dan sangat perlu di lestarikan, karena didalam kesenian Srandil 

mengandung nilai sosial, nilai moral, nilai kepahlawanan, dan nilai 

ketaqwaan yang sangat bermanfaat bagi kehidupan, masyarakat di 

dusun Kedung Balar desa Gebang kecamatan Nguntoronadi kabupaten 

Wonogiri. 
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B. Saran 

Dari penelitian tersebut diatas dapat disampaikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Kepada Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Pemerintah Kabupaten 

Wonogiri untuk memberikan dukungan baik motivasi, memperhatikan 

dan memberi pembinaan kepada kesenian Srandil di dusun Kedung 

Balar, Gebang, Nguntoronadi, Kabupaten Wonogiri, sehingga 

kesenian Srandil tetap dilestarikan. 

2. Kepada Paguyuban Srandil Wahyu Budaya di dusun Kedung Balar, 

desa Gebang, Kecamatan Nguntoronadi,  Kabupaten Wonogiri: 

a. Tetap bersemangat dalam melestarikan dan menjaga kesenian 

Srandil sebagai identitas dusun Kedung Balar. 

b. Tanamkan nilai budaya yang ada dalam kesenian Srandilpada 

masyarakat dusun Kedung Balar 

3. Dengan membaca penelitian ini bagi lempaga pendidikan Universitas 

Negeri Yogyakarta dapat memanfaatkan hasil penelitian ini sebagai 

bahan referensi  dan tambahan wawasan tentang kesenian Srandil. 
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